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M. Syamsudini

TRADISI NGOSEK PONJEN

(Refleksi ajaran Islam dan budaya lokal pada masyarakat Osing Banyuwangi)

Oleh:
M. Syamsudini
(Mahasiswa Program Doktor IAIN Sunan Ampel Surabaya)

Abstract
Ngosek ponjen tradition or perang bangkat is marriage ritual of Using Banyuwangi society
for the last child (kemunjulan) which marry also to the last child or one of them is the last
child with the hope that their marriage life will be happy. This tradition is full of advises from
the custom elders.That advises are reflected in every process of tradition and gifts which are
selected. Those gifts are peras pikul, peras suwun, pillow, bamboo mat, ramesan, kinangan,
cigarette, soil jug, scent water, egg, chicken, petarangan, stone, and sapu kerek. From the time
point of view, this tradition is done when meeting (temon) bride procession at dawn after
the marriage oath was done first. This Ngosek ponjen culture tradition or perang pangkat is
interesting to be researched, because Using society use this tradition as a form of religion un-
derstanding which they combine with local tradition through rituals and its gift (peras/sesajen).

Kata Kunci : Pernikahan, Tradisi lokal dan Pemahaman keagamaan

PENDAHULUAN

Manusia hidup di berbagai belahan
dunia membentuk bangsa dengan berbagai
karakter, adat, budaya, tradisi dan pandan-
gan hidupnya yang beranekaragam sesuai
dengan karakteristik lingkungan alam dan
geografis tempat hidup mereka. Proses
adaptasi manusia dengan alam akan me-
lahirkan budaya lokal dalam masyarakat.

Tradisi dan budaya lokal semacam
ini dapat ditemui ketika masa awal terse-
barnya Islam di pulau Jawa. Kontak kebu-
dayaan antara para pendatang yang sering
singgah di wilayah pesisir pada awal Islam
di Jawa menyebabkan adanya proses tarik
menarik antara tradisi dan budaya lokal
dengan budaya luar yang tak jarang men-
ghasilkan dinamika budaya masyarakat se-
tempat.'

" Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LkiS,
2005) him., 2. Kajian Corak Islam sinkretik yang
menggambarkan mengenai sinkretisme antara bu-
daya Jawa, Islam dan Hindu/Budhisme yang dikon-
sepkan sebagai agama Jawa dapat dilihat pada hasil
penelitian Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi,
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Pertemuan ajaran Islam dan budaya
lokal yang membentuk masyarakat adat
muslim dapat dijumpai pada masyarakat
suku Osing Banyuwangi yang teguh untuk
melestarikan kebudayaan nenek moyang-
nya terutama pada hal-hal yang berhubung-
an dengan laku kehidupan sehari-hari.

Tradisi dan budaya suku Osing di
Banyuwangi ini merupakan perwujudan
atas pemahaman nilai-nilai spiritual keaga-
maan yang dimanifestasikan dalam bentuk-
bentuk tatanan hidup dan sosial kemasy-
arakatan. Adat atau budaya masyarakat
seperti ini tidak dapat dilepaskan dengan
pemahaman dan kepercayaan yang me-
reka anut.

Potret tradisi masyarakat Osing
Banyuwangi yang mencerminkan keterkai-
tan antara budaya lokal dan pemahaman
keagamaan salah satunya adalah tradisi

dalam Masyarakat Jawa (Jakarta: Pustka Jaya, 1981 ).
Sedangkan kajian corak Islam akulturatif dapat di-
lihat dalam Muhaimin AG. Islam dalam Bingkai
Budaya Lokal Potret dari Cirebon (Jakarta: Logos,
2001)




Tradisi Ngosek Ponjen

kosek ponjen yang diselenggarakan sebagai
manifestasi pemahaman agamanya. Tradisi
ini adalah tradisi komunal dan sebagian be-
sar warga mengikutinya. Pada zaman dulu
tradisi ini diselenggarakan pada pernikahan
anak kemunjilan ( bungsu ). Tradisi ini dip-
impin oleh tokoh budayawan osing senior
yang sekaligus bertindak sebagai pelaksana
kosek ponjen atau dikenal dengan istilah
perang bangkat untuk pengantin bungsu.?

Menurut  tetua adat  Osing
Banyuwangi, tradisi Kosek Ponjen atau
Perang Bangkat sudah jauh dilakukan
oleh nenek moyang suku Osing sebagai
wujud rasa sayang mereka kepada anak
kemunjilan (bungsu). Sedangkan mereka
hanya bertanggung jawab mewarisi pera-
daban budaya dengan tetap melestarikan-
nya. Masyarakat suku Osing Banyuwangi
percaya bahwa tradisi ini diwariskan un-
tuk kebaikan dan kebahagian pengantin
khususnya dan masyarakat suku Osing
Banyuwangi pada umumnya, karena tra-
disi ini mengandung ajaran-ajaran tentang
kehidupan berumah tangga yang tersirat
pada setiap pelaksanaan ritual dan sesa-
jen-sesajennya.’

Bertolak dari latar belakang di atas,
tradisi kebudayaan masyarakat " Osing
muslim ”Banyuwangi dengan Ngosek pon-
jennya menarik untuk diteliti. Sebab masy-
arakat suku Osing menggunakan tradisi ini
sebagai media menciptakan keharmoni-
san rumah tangga melalui ritual-ritual dan
sesajennya. Berdasarkan keingintahuan
peneliti tersebut maka penelitian ini dike-
mas dengan judul: “ Tradisi Ngosek Ponjen
(Refleksi Ajaran Islam Dan Budaya Lokal
Pada Masyarakat Osing Banyuwangi )”.

TELAAH PUSTAKA

Kajian empirik tentang tradisi dalam
ruang lingkup perkawinan telah banyak di-
lakukan oleh akademisi dengan ragam pres-
pektif, baik antropologi budaya, antropolo-
gi hukum dan lain sebagainya. Muhammad

2 Wawancara dengan H. Slamet budayawan
Banyuwangi 3 Maret 2011

} Wawancara dengan
Banyuwangi 5 Maret 201 |

H.  Armaya,

Subhan meneliti tentang Petungan bulan
untuk mantu yaitu pemilihan bulan untuk
menentukan bulan tertentu untuk melang-
sungkan pernikahan.* Adapun hasil peneli-
tiannya adalah bahwa sebagian masyarakat
Jawa ketika mempunyai hajat perkawinan
tidak hanya melakukan perkawinan begitu
saja, tetapi ada proses yang sangat men-
arik yaitu proses pemilihan bulan yang di-
harapkan akan membawa keberuntungan
dan keselamatan dari mara-bahaya, juga
hidup kekal dan bahagia bersama pasan-
gannya. Karena sebagian masyarakat per-
caya bahwa semua yang diawali dengan
kebaikan, maka yang akan didapatkanpun
baik. Pemilihan bulan yang disandarkan
pada “petungan” sebenarnya tidak ber-
tentangan dengan syari‘at Islam karena se-
bagian sudah diatur dalam al-Qur'an dan
Hadits.

Sejalan dengan penilitian yang dilaku-
kan oleh Muhammad Subhan, Anis Dyah
Rahayu juga meneliti tentang perkawinan
dalam masyarakat jawa. Penelitian terse-
but membahas tentang rangkaian prosesi
perkawinan adat Jawa mulai dari nontoni,
meminang, peningset, serahan, pingitan,
tarub, siraman, pingitan, resepsi, walimah,
dan ngunduh pengantin.® Hasil penelitian-
nya menunjukkan, bahwa praktek/tata
cara perkawinan adat Jawa ada yang sesu-
ai dengan Islam dan ada yang tidak sesuai
dengan Islam. Sedang yang dianggap sesuai
adalah nontoni, meminang, melamar, upa-
cara midodareni, Upacara ijab, dan upa-
cara panggih. Sedangkan yang tidak sesuai
dengan Islam adalah peningset, srahsera-
han/asuk tukon, upacara siraman pengan-
tin, dan resepsi/walimah.

Selain itu, penelitian lain dilakukan
oleh Siti Suaifa. Penelitian ini dilakukan
karena ada sebuah tradisi yang menarik
dalam merayakan pernikahan. Tradisi

4 Muhammad Subhan, Tradisi Perkawinan
Masyarakat Jawa Di Tinjau Dari Hukum lIslam

(Kasus di Kelurahan Kauman Kec. Mojosari Kab.
Mojokerto), UIN Malang, 2004

S Anis Dyah Rahayu, Tinjauan Islam Tentang
Prosesi Perkawinan Adat Jawa (Kasus di Desa
Bogodeso Kec. Kanigoro, Kab. Blitar), UIN Malang,
2005
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tersebut adalah tradisi Bubak Kawah dan
Tumplek Punjen yang dipercaya oleh ma-
syarakat di Desa Wonokerso Kec. Pakisaji
Kabupaten Malang sebagai harapan agar
mendapatkan keselamatan dan kebaha-
giaan dalam kehidupan rumah tangganya.
Penelitian ini membahas tentang pelak-
sanaan dan pandangan hukum Islam ter-
hadap tradisi Bubak Kawah dan Tumplek
Punjen. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pelaksanaan dan pan-
dangan hukum Islam terhadap tradisi ter-
sebut.® Hasil penelitian saudara Siti Suaifa
menunjukkan bahwa tradisi Bubak Kawah
dan Tumplek Punjen terdapat unsur-un-
sur mistik yang menjadi tradisi pra Islam
dan tidak sesuai dengan ajaran Islam, yaitu
adanya sesaji dan di dalam ritual tersebut
juga disertai dengan adanya keyakinan/
kepercayaan dari sebagian warga masya-
rakat, bahwa hanya dengan mengadakan
ritual Bubak Kawah dan Tumplek Punjen
kehidupan rumah tangganya akan selamat
sehingga dengan adanya unsur-unsur itulah
tradisi Bubak Kawah dan Tumplek Punjen
haram dilaksanakan.

KERANGKA TEORITIK
Agama dan Masyarakat

Kajian penelitian ini menggunakan
konsep agama sebagai suatu sistem bu-
daya yang mengatur hubungan manusia
dengan Tuhan, manusia dengan manusia
dan manusia dengan lingkungannya dalam
bentuk pranata-pranata agama. Menurut
Zamakhsari Dhofier dan Abdurrahman
Wahid bahwa agama tidak mengandung
nilai-nilai di dalam dirinya, tetapi meng-
andung ajaran-ajaran yang menanamkan
nilai-nilai sosial pada penganutnya, sehing-
ga ajaran-ajaran agama tersebut merupa-
kan salah satu elemen yang membentuk
sistem nilai budaya’.

¢ Siti Suaifa, Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Tradisi Bubak Kawah dan Tumplek Punjen Dalam

Pernikahan (Studi Kasus di Desa Wonokerso Kec.
Pakisaji, Kab. Maiang), UIN Malang,2005

7 Zamakhsari dan Abdurrahman Wahid,
Penafsiran kembali Ajaran Agama; Dua kasus dari
Jombang, Dalam Prisma, No. 3, (Jakarta; LP3ES,
1978} him. 27.

FENOMENA, Vol. 10. No. 1, April 2011

M. Syamsudini

Menurut Durkheim agama adalah
sebuah sistem keyakinan yang dianut dan
diwujudkan dalam tindaknan-tindakan kea-
gamaan oleh suatu kelompok atau masy-
arakat dalam menginterpretasi dan mem-
beri respon terhadap apa yang dirasakan
dan diyakini sebagai sakral.?

Sedangkan Geertz  mendefinisi-
kan agama sebagai suatu sistem budaya.
Kebudayaan didefinisikannya sebagai pola
bagi kelakuan yang terdiri dari serangkaian
aturan-aturan, resep-resep, rencana-ren-
cana dan petunjuk-petunjuk yang diguna-
kan manusia untuk mengatur tingkah la-
kunya. Kebudayaan dengan demikian juga
dilihat sebagai pengorganisasian penger-
tian-pengertian yang tersimpul dalam sim-
bol-simbol yang berkaitan dengan eksis-
tensi manusia.’

Agama dan estetika merupakan cara
pemahaman yang berbeda yang relevansi
antara satu dengan lainnya tidak merupa-
kan suatu keharusan. Agama bukan hal ya-
ng esensial bagi seni, demikian pula seba-
liknya seni terhadap agama. Herbert Read
dalam Art and Society menyatakan bahwa
dorongan estetis itu inhern pada manusia,
dan masalah hubungan seni dengan agama
terletak dalam pertanyaan, seberapa jauh
suatu agama mengembangkan atau meng-
hambat dorongan itu'®. Dalam hal ini Max
Weber menyatakan bahwa perbedaan si-
kap terhadap seni bisa juga terjadi dalam
suatu agama, terutama karena perbedaan
kelas sosial, pembawa agama dan penga-
rub struktural lainnya."

® Bryan S. Turner, Religion and Sosidl,
(London; SAGE Publication, 1991), him., 243

° Clifford Geertz, Religion as Cultural System,
dalam Atropological Approaches to the Study of
Religion, (London; SAGE Publication, 1996) him..
35-50.

"*Herbert Read, Art and Sociaty, (New York;
Shocken Books, 1970) bab 3 dalam Kuntowijoyo,
Budaya dan Masyarakat, (Yogya; Tiara Wacana
Yogya, 1987) him., 54.

"' Max Weber, The Sosiology of Religion,
(Boston; Beacon Press, 1964) dalam Kuntowijoyo,
Budaya dan Masyarakat, (Yogya; Tiara Wacana
Yogya, 1987) him., 54.




Tradisi Ngosek Ponjen

Kebudayaan dan Masyarakat

Jika sistem nilai budaya sebagai su-
atu pedoman hidup bagi sebagian besar
masyarakat, maka pandangan hidup le-
bih kepada individu atau golongan. Oleh
karena itu, budaya adalah sebuah sistem
yang mempunyai koherensi. Bentuk-ben-
tuk simbolis yang berupa kata-kata, benda,
laku, mite, sastra, lukisan, nyanyian, mu-
sik, kepercayaan mempunyai kaitan erat
dengan konsep-konsep epistemologis dari
sistem pengetahuan masyarakatnya. Sistem
simbol dan epistemologis juga tidak bida
terpisahkan dari sistem sosial yang berupa
stratifikasi sosial, gaya hidup, sossialisasi,
agama, mobilitas sosial, organisasi kenega-
raan dan seluruh perilaku sosial."?

Tradisi Ngosek Ponjen sebagai suatu
proses ritual, adalah bagian ritual yang di-
pandang sebagai kehendak untuk mempe-
roleh pengharapan lebih baik di hari esok.
Ngosek Ponjen dapat dikategorikan sebagai
slametan. Menurut Gilfford Geertz, slame-
tan terbagi dalam empat jenis; pertama,
berkisar sekitar krisis-krisis kehidupan
- kelahiran, khitanan, perkawinan dan ke-
matian; kedua, berhubungan dengan hari
raya Islam - Maulid Nabi, Idul Fitri, Idul
Adha dan sebagainya; ketiga, berhubungan
dengan integrasi sosial desa, misalnya ber-
sih desa (pembersihan desa dar roh jahat);
dan keempat slametan sela yang diselen-
ggarakan dalam waktu yang tidak tetap,
tergantung kepada kejadian luar biasa
yang dialami seseorang - keberangkatan
untuk suatu perjalanan jauh, pindah tem-
pat, ganti nama, sakit, tertekan tenung dan
sebagainya.”

Islam Menyapa Budaya Lokal

Saling sapa Islam dengan budaya
lokal pertama dilakukan oleh para peda-
gang muslim yang datang ke Nusantara.
Pedagang menyapa untuk mempromosi-
kan dagangannya sekaligus menawarkan

12 Kuntowijoyo, Budaya dan Masyarakat,
(Yogyakarta; Tiara Wacana Yogya, 1987), him,, xi

13 Gillford Geertz, Abangan, Santri dan
Priyayi dalam Masyarakat Jawa, (Jakarta; Pustaka
Jaya, 1989) him., 13-14.

4

keyakinan keislamannya. Kekuatan eko-
nomi sebagai simbol kesejahteraan dan
keimanan atau kepercayaan sebagai dasar
kedamaian didialektikan secara bersamaan
oleh para juru dakwah kepada masyarakat.
Kesejahteraan dan kedamaian tersebut di-
mantapkan secara sosio-religius dengan
ikatan perkawinan yang membuat tradisi
Islam Timur Tengah menyatu dengan tra-
disi Nusantara atau Jawa. Akulturasi bu-
daya ini tidak mungkin terelakkan setelah
terbentuknya keluarga muslim yang meru-
pakan nucleus komunitas muslim dan se-
lanjutnya memainkan peranan yang sangat
besar dalam penyebaran Islam. Akulturasi
budaya ini semakin menemukan moment-
umnya saat para pedagang ini menyunting
keluarga elit pemerintahan atau keluarga
kerajaan yang berimplikasi pada pewarisan
“kekuatan politik” di kemudian hari."
Perubahan Budaya: Dari Tradisi
Lokal ke Tradisi Islam Lokal.

Istilah tradisi mengandung penger-
tian tentang adanya kaitan masa lalu den-
gan masa sekarang. la menunjuk kepada
sesuatu yang masih ada hingga sekarang.
Oleh karena itu, Shiels sebagaimana diku-
tip Pranowo secara ringkas menyatakan
bahwa tradisi adalah sesuatu yang diwar-
iskan atau ditransmisikan dari masa lalu
ke masa kini. Jadi ketika berbicara tentang
tradisi Islam berarti berbicara tentang se-
rangkaian ajaran atau doktrin yang terus
berlangsung dari masa lalu sampai masa
sekarang, yang masih ada dan tetap ber-
fungsi di dalam kehidupan masyarakat
luas. ’

Pengertian Tradisi Dan Makna
Simbolis

Kata tradisi merupakan terjemahan
dari kata turats yang berasal dari bahasa
Arab yang terdiri dari unsure huruf wa-ra-
tsa. Kata ini berasal dari bentuk masdary-
ang mempunyai arti segala yang diwarisi
manusia dari kedua orang tuanya, baikb-

erupa harta maupun pangkat dari kenin-

4 Ibda’ | Vol. 6 | No. | | Jan-Jun 2008 |
[10-131 3 P3M STAIN Purwokerto | Moh. Rogib
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gratan.'s

Pengertian Tradisi Dan Makna
Simbolis
Pengertian Tradisi

Kata tradisi merupakan terjemahan
dari kata turats yang berasal dari bahasa
Arab yang terdiri dari unsure huruf wa-ra-
tsa. Kata ini berasal dari bentuk masdary-
ang mempunyai arti segala yang diwarisi
manusia dari kedua orang tuanya, baikb-
erupa harta maupun pangkat dari kenin-

gratan.'¢

Pengertian Simbol

Simbol adalah obyek, kejadian, bunyi
bicara, atau bentuk benda tertulis yang
diberi makna oleh manusia.'” Kata simbol
berasal dari kata Yunani Symbolos yang
berarti tanda atau ciri yang memberitahu-
kan sesuatu hal kepada seseorang. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia simbol
diartikan sebagai (lambang) sesuatu se-
perti tanda, lukisan, perkataan, lencana
dan sebagainya, yang menyatakan sesuatu
hal atau mengandung maksud tertentuy,
misalnya warna putih ialah lambing kesu-
cian, gambar padi sebagai lambang kemak-
muran: atau berarti juga tanda pengenal
permanen (tetap) yang menyatakan sifat,
keadaan dan sebagainya. Misalnya tutup
kepala peci merupakan tanda pengenal
tutup kepala nasional Indonesia.'®

Makna Dan Tujuan Simbol

Makna dan tujuan simbol dalam per-
spektif kebudayaan adalah:'® pertama, di-
pakai sebagai tanda atau peringatan untuk
memperingati suatu kejadian atau peris-
tiwa tertentu, agar supaya segala kejadian
atau peristiwa jtu dapat diketahui atau di-

'* Ahmad Ali Riyadi, Dekonstruksi Tradisi
(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2007), | I9.

' Ahmad Ali Riyadi, Dekonstruksi Tradisi
(Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2007), 119.

" Achmad Fedyani Saifudin, Antropologi
Kontemporer: Suatu Pendekatan Kritis Mengenai
Paradigma, (Jakarta: Kencana, 2006) 289

'® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Op. Cit., 568
'* Herusatoto, Op.Cit., 199-201
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ingat kembali oleh masyarakat segenerasi-
nya; kedua, dipakai sebagai media atau pe-
rantara dalam religinya. Orang Jawa sangat
memuja kepada Yang Maha Kuasa, dan juga
sangat menghormati arwah moyangnya.
Disamping itu mereka pun percaya bahwa
Yang Maha Kuasa atau Tuhan, juga men-
ciptakan dunia lain disamping dunia manu-
sia yaitu alam halus di mana para makhiuk
halus berada; dan yang ketiga dipakai se-
bagai media pembawa pesan atau nasehat.
Sarana komunikasi yang ada masih sangat
terbatas jangkauannya dan kurang tahan
terhadap kerusakan yang disebabkan oleh
cuaca alam, maka dipakailah material yang
tahan lama seperti batu-batu, bahasa lisan,
suara, cahaya dan warna, serta tindakan
simbolis.

METODE PENELITIAN
Paradigma dan Pendekatan
Paradigma adalah pandangan yang
mendasar dari ilmuwan tentang apa yang
menjadi pokok persoalan yang semestinya
dipelajari oleh suatu cabang disiplin ilmu
pengetahuan.’ Paradigma dapat juga diar-
tikan sebagai kerangka keyakinan yang me-
ngandung komitmen intelektual yang dite-
rima secara keseluruhan. Paradigma adalah
kumpulan longgar dari sebuah asumsi yang
dipegang bersama, konsep atau proporsi
yang mengarahkan cara berfikir dan pene-
litian.2" Dari pengertian paradigma di atas
dapat diambil benang merah bahwa para-
digma menjadi sebuah Frame of Mind pe-
nelitian. Di dalamnya memuat konsep dan
map (peta) kajian secara menyeluruh.
Dalam  penelitian  ini, peneliti
menggunakan paradigma Antropologi.
Antropologi adalah pemahaman ilmiah
tentang tingkah laku sosial dan cultural ma-
nusia serta pemahaman ilmiah secara sis-
tematik terhadap distribusi. Antropologi
ini melakukan strartnya sebagai ilmu ten-
tang evolusi manusia, masyarakatnya serta

¥ Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik
Penelitian Kebudayaan: Ideologi, Epistimologi, dan
Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 2006),9

* Lexi |. Moeleong, Metodologi Penelitian
Kudlitatif (Bandung: Rosda Karya, 1995), 30.
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kebudayaannya dan kemudian ilmu ten-
tang sejarah perubahan kebudayaan -ke-
budayaan manusia di muka bumi.”* Suatu
segi ilmu antropologi yang menonjol ialah
pendekatan secara menyeluruh yang di-
lakukan terhadap manusia. Karakteristik
antropologi hukum memang terletak pada
sifat pengamatan, penyelidikan, serta pe-
mahamannya secara menyeluruh terhadap
kehidupan manusia. Antropologi dapat
digunakan untuk memahami tradisi dan
mata rantai intelektual yang tumbuh dan
berkembang dalam lingkaran kebudayaan
atau peradaban.

Sedangkan model pendekatan dalam
penelitian ini adalah pendekatan Etnografi.
Penelitian etnografi adalah penelitian un-
tuk mendeskripsikan kebudayaan sebagai-
mana adanya. Model ini berupaya mem-
pelajari peristiwa kultural, yang menyaji-
kan pandangan-pandangan hidup subyek
berpikir, hidup, dan berperilaku. Kegiatan
pengumpulan bahan keterangan atau data
yang dilakukan secara sistematik menge-
nai cara hidup serta berbagai aktivitas so-
sial dan berbagai benda kebudayaan dari
suatu masyarakat.

Pendekatan etnografi secara seder-
hana didefinisikan oleh spradiey? sebagai
usaha mendeskripsikan kebudayaan suatu
komunitas atau kelompok masyarakat. Tu-
juannya adalah untuk memahami kebuday-
aan tersebut menurut perspektif mereka.
Sedangkan Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian lapangan (field research).

Data dan Sumber data

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif maka sumber data utamanya
adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya
adalah tambahan seperti dokumen dan
lainnya. %

2 Satjipto Raharjo, llmu Hukum, (Bandung:
PT. Citra Aditya Bakti, 1996), 333

3 Spradley, J.P., The Etnographic Interview,
Holt, Reinhard and Wilston, N.Y., 1979, h. 3.

* | ofland, Analyzing Secial Setting: A Guide to
Qualitative Observation and Analysis, (Belmont, Cal:
Wadsworth Publishing Company, 1984), 47.

Sementara itu, data yang diperlu-
kan dalam penelitian meliputi antara lain:
(1) persepsi komunitas masyarakat tradisi
ngosek ponjen, (2 ) prosesi pelaksanaan
tradisi ngosek ponjen (3) makna simbul
dan bentuk ritus-ritus kegamaan serta
keterkaitannya dengan peristiwa hidup
semisal kehamilan, kelahiran, menjadi
dewasa, kawin, beranak, mati dan kegia-
tan keagamaan serta peristiwa lain dalam
kehidupan seperti menanam, memanen,
menebang, dan bencana alam.

Data-data tersebut diperoleh dari
informan penelitian. Penentuan tentang in-
forman penelitian dilakukan dengan teknik
purposive sampling, yang dipilih berdasar-
kan key informan dan terus mengalir (snow
balling) hingga membentuk informasi yang
utuh sesuai dengan fokus penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan adalah observasi berperan serta
(participan observation), wawancara men-
dalam (in depth interiview) dan dokumen-
tasi (document review). »* Teknik tersebut
digunakan peneliti, karena fenomena akan
dapat dimengerti maknanya secara baik,
apabila peneliti melakukan interaksi den-
gan subyek penelitian dimana fenomena
tersebut berlangsung.

Teknik wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam, artinya peneliti mengajukan
beberapa pertanyaan secara mendalam
untuk menggali informasi selengkap mung-
kin tentang konsep yang Mutlak. Sehingga
dengan wawancara mendalam ini data-
data bisa terkumpulkan semaksimal mung-
kin. Orang-orang yang dijadikan informan
dalam penelitian ini adalah kepala desa,
tokoh lokal, dan komunitas masyarakat
Osing yang diambil secara purposive.

Ada beberapa alasan mengapa teknik
observasi atau pengamatan digunakan da-
lam penelitian ini. Pertama, pengamatan di-
dasarkan atas pengalaman secara langsung

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan:
Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan RD  (Bandung:
Al-Fabeta, 2005), 309.
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pelaksanaan ritus-ritus keagamaan yang
biasa terjadi dalam komunitas masyarakat
Osing. Kedua, pengamatan memungkinkan
peneliti untuk melihat dan mengamati sen-
diri, kemudian mencatat perilaku dan keja-
dian sebagaimana yang terjadi pada keada-
an sebenarnya. Dengan teknik ini, peneliti
mengamati aktifitas-aktifitas sehari-hari
obyek penelitian, karakteristik fisik situasi
sosial dan perasaan pada waktu menjadi
bagian dari situasi tersebut. Selama peneliti
di lapangan, jenis observasinya tidak tetap.
Dalam hal ini peneliti mulai dari observasi
deskriptif (descriptive observations) secara
luas, yaitu berusaha melukiskan secara
umum situasi sosial dan apa yang terjadi
disana. Kemudian, setelah perekaman dan
analisis data pertama, peneliti menyempit-
kan pengumpulan datanya dan mulai mela-
kukan observasi terfokus (focused observa-
tions). Dan akhirnya, setelah dilakukan le-
bih banyak lagi analisis dan observasi yang
berulang-ulang di lapangan, peneliti dapat
menyempitkan lagi penelitiannya dengan
melakukan observasi selektif (selective
observations). Sekalipun demikian, peneliti
masih terus melakukan observasi deskrip-
tif sampai akhir pengumpulan data.
Teknik dokumentasi ini digunakan
untuk mengumpulkan data dari sumber
non insani, sumber ini terdiri dari doku-
men dan rekaman. “Rekaman” sebagai
setiap tulisan atau pernyataan yang di-
persiapkan oleh atau untuk individual atau
organisasi dengan tujuan membuktikan
adanya suatu peristiwa terutama yang
berkaitan dengan tradisi ngosek ponjen.
Sedangkan ‘“dokumen” digunakan untuk
mengacu atau bukan selain rekaman, yaitu
tidak dipersiapkan secara khusus untuk
tujuan tertentu, seperti surat-surat, buku
harian, catatan khusus, foto-foto, dan se-
bagainya.* Teknik dokumentasi ini sengaja
digunakan dalam penelitian ini sebab; per-
tama, sumber ini selalu tersedia dan murah
terutama ditinjau dari konsumsi waketu;
kedua, rekaman dan dokumen merupakan
sumber informasi yang stabil, baik keaku-
ratannya dalam merefleksikan situasi yang

% Ibid., 161.
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terjadi dimasa lampau, maupun dapat dan
dianalisis kembali tanpa mengalami pe-
rubahan; ketiga, rekaman dan dokumen
merupakan sumber informasi yang kaya,
secara konstektual relevan dan mendasar
dalam konteknya; keempat, sumber ini
sering merupakan pernyataan yang legal
yang dapat memenuhi akuntabilitas. Hasil
pengumpulan data melalui cara dokumen-
tasi ini, dicatat dalam format rekaman do-
kumentasi.

Methode Pengolahan dan Analisis
Data

Dalam rangka mempermudah dalam
memahami data yang diperoleh dan agar
data terstruktur secara baik, rapi dan
sistematis, maka pengolahan data dengan
beberapa tahapan menjadi sangat urgen
dan signifikan. Adapun tahapan-tahapan
pengolahan data adalah:

Editing

Proses editing adalah meneliti kem-
bali catatan peneliti untuk mengetahui
apakah catatan tersebut sudah cukup
baik dan dapat segera dipersiapkan untuk
keperluan proses selanjutnya.”’ Dalam
proses ini, peneliti juga akan mencerma-
ti bahan-bahan yang telah dikumpulkan
dengan membuang hal-hal yang tidak ber-
hubungan dengan penelitian.

Clasifying

Mereduksi data yang ada dengan
cara menyusun dan mengklasifikasikan
data yang diperoleh ke dalam pola ter-
tentu atau permasalahan tertentu untuk
mempermudah pembacaan dan pembaha-
san sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Verifying

Proses verifying adalah memeriksa
kembali (menelaah secara mendalam)
data dan informasi yang diperoleh dari
lapangan agar validitasnya bisa terjamin.
Dalam proses ini, peneliti akan melakukan
cross check terhadap data yang telah di-
kumpulkan apabila diperlukan.

¥ Koentjaraningrat,  Metode-Metode
Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Bina Aksara, 2002),
206
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Analyzing

Proses analyzing akan dilakukan
dengan menggunakan teori-teori yang
telah dipaparkan sebelumnya diantaranya
menggunakan teori tentang makna sim-
bol-simbol dalam tradisi Perang Bangkat
serta menggunakan teori antropologi ten-
tang Simbol sebagai pendekatan terhadap
jiwa tradisi tersebut. Dengan proses ini,
peneliti akan menganalisa dan menyajikan
data-data yang diperoleh dari lapangan
baik dari observasi maupun wawancara
dalam bentuk diskriptif kualitatif yakni
metode penelitian yang menghasilkan data
diskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.

Concluding

Proses concluding adalah pengambi-
lan kesimpulan dari data-data yang telah
diolah untuk mendapatkan jawaban.?®
Dalam proses ini peneliti akan menyim-
pulkan hasil temuan-temuan dari lapangan
untuk menjawab permasalahan dalam ru-
musan masalah.Uji kredibilitas data atau
kepercayaan terhadap data hasil penelitian
ini dilakukan dengan keikutsertaan penel-
iti, ketekunan pengamatan, triangulasi dan
kecukupan referensial.”?

HASIL PENELITIAN

TRADISI NGOSEK PONJEN/
PERANG BANGKAT, SEJARAH,
PENGERTIANDAN PANDANGAN
MASYARAKAT BANYUWANGI

Tradisi Ngosek Ponjen/Perang Bangkat
pada. Zaman Blambangan

Tradisi ngosek ponjen/perang bang-
kat sudah ada sejak zaman Blambangan,
akan tetapi mempunyai perbedaan dari
segi kemasan, filosofinya dan prosesi-
nya. Dari penelusuran para budayawan
Banyuwangi, Tradisi ngosek ponjen/pe-
rang bangkat di zaman Blambangan adalah

* Nana Sudjana dan Ahwal Kusuma, Proposal
Penelitian di Perguruan Tinggi (Bandung: Sinar Baru
Algasindo, 2001), 89

¥ Lexy Moleong, Metodologi Penelitian
Kualitatif, 175

upacara adat perkawinan bagi kemunjilan
(anak bungsu) yang menikah dengan sesa-
ma kemunjilan atau selainnya. Sedangkan
peras (sesaji) yang disediakan adalah alat
pertanian yang serba kecil (peras pikul),
alat-alat dapur (peras suwun), padi seikat,
ketan seikat, jiwawut seikat, bunga jambe
satu tongkol, daun berbunga merah, daun
berbunga kuning, bermacam-macam keru-
puk, tiga jenis air; air laut, air gowok (air
yang berasal dari hujan yang menggenang
pada lobang kayu), ayam dan telur, satu
kantong besar rempah-rempah, sebuah
benda peninggalan dalam satu kotak beru-
kurantinggi 25 cm, lebar 15 ¢cm, dan pan-
jang 25 cm, terbungkus kain rapi dan dijahit
yang tidak boleh dibuka siapapun, kupat,
uang logam hasil pungutan dari sanak sau-
dara, dan kain putih (lawon). Sedangkan
upacara tradisi perang bangkat, pertama,
saat surub mempelai pria diarak ke rumah
mempelai perempuan bersama dengan
para ahli waris dan pawing adat. Setelah
di depan pintu rumah mempelai perem-
puan, kain lawon di pasang membentang
di depan mempelai pria dan perempuan,
kemudian para pawang mulai bersajak ber-
sahut-sahutan sampai ada salah satu dari
pawang kalah (tidak mampu menjawab),
maka dengan kekalahan itu para mempe-
lai diijinkan untuk bersatu dan kemudian
uang hasil pungutan di tuangkan dimuka
mempelai berdua sambil di kelilingi sanak
saudara kemudian uang dikosek.*® Tradisi
pengantin kemunijilan di zaman kerajaan
Blambangan berkuasa, tradisi ini tidak me-
nandakan adanya kesamaan tujuan dengan
ajaran Islam. Tradisi ini berkisar pada ritu-
al mistik dan kesenian saja, hal ini terlihat
dari sesajen yang disiapkan dan prosesinya
yang bernuansa Hindhu-Budha. Sehingga
dapat diasumsikan bahwa tradisi perang
bangkat merupakan hasil dari integrasian
ajaran Islam ke budaya lokal. Hal ini dilihat
dari performance prosesi pelaksanaan tra-
disi perang bangkat yang dipandu dan dip-
edomani oleh Islam dalam coraknya yang

* Peneliti mendapatkan data ini dari wawan-

cara dengan budayawan Banyuwangi H. Armaya 4
April 201 |
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mengambil ajaran Islam sebagai kerangka
seleksi terhadap budaya lokal, seperti pro-
sesi arak-arakan berubah tujuan sebagai
sarana penyiaran perkawinan, setiap akan
memulai prosesi selalu bershalawat ke-
pada Nabi Muhammad, meminta berkah
kepada Allah SWT bukan kepada roh-roh
leluhur dan pembacaan sesajen sebagai
sarana menasehati pasangan.?'

Pengertian Tradisi Perang Bangkat
dan Ngosek Ponjen

Pengertian tradisi perang bangkat
adalah upacara adat perkawinan bagi ke-
munjilan yang menikah dengan sesama
kemunjilan atau salah satu dari mereka
kemunjilan dengan harapan kehidupan ru-
mah tangganya bahagia. Sedangkan secara
bahasa perang adalah melawan sedang
bangkat berasal blangkep yakni bersama-
sama. Sehingga Jika kosa kata perang bang-
kat digabungkan didapatkan makna yakni
melawan bersama-sama. Secara analitis
penggunaan kosa kata perang bangkat
pada penyebutan tradisi ini, dikarenakan
dalam prosesi tersebut terdapat pros-
esi perangperangan antara pengantin pria
dan pengantin perempuan sebagai wujud
perang terhadap sifat psikis anak kemun-
jilan (bungsu) yakni manja serta kekanak-
kanakan. Dengan prosesi perang-peran-
gan, terkandung harapan orang tua agar
anak kemunjilan mereka mampu melawan
sifat-sifat manja dalam diri mereka.

Masyarakat suku Osing Banyuwangi
mempunyai dua sebutan untuk tradisi ini,
yakni tradisi perang bangkat dan ngosek
ponjen. Namun keduanya mempunyai
persamaan. Ngosek Ponjen adalah prosesi
seremoni mengantarkan anak kemunijilan
ke dalam kehidupan berumah tangga den-
gan kegiatan yakni ngosek ponjen {mengu-
sap sari ) sari dalam bahasa Osing adalah
uang) di dalam tampah yang dilakukan oleh
seluruh ahli waris anak kemunijilan.

' wawancara dengan budayawan Banyuwangi
H. Armaya 4 April 201
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Latar Belakang di selenggarakan
Tradisi Perang Bangkat
Keajegan tradisi perang bangkat di

Banyuwangi tidak terlepas dari latar bela-
kang sejarah nenek moyang, sejarah tra-
disi ini mengandung ajaran filosofi para
leluhur yang dikemas ke dalam sebuah up-
acara yang sarat akan simbol-simbol yang
penuh makna atau ajaran kehidupan beru-
mah tangga. Dari sejarah inilah masyarakat
suku Osing mengetahui pentingnya tradisi
ini bagi kebahagiaan kehidupan rumah
tangga anak kemunjilan.

Menurut bapak Pak Slamet selaku tetua

adat di desa Kemiren Banyuwangi, Sejarah

tradisi perang bangkat ini bermula dari be-
berapa alasan:

1) Kegelisahan orang tua zaman dahulu
saat akan melepaskan anak kemunjilan
mereka untuk mengarungi kehidupan
berumah tangga. Hal ini disebabkan,
anak kemunjilan identik dengan anak
manja serta kekanak-kanakan, sehingga
ditakutkan tidak akan mampu men-
garungi kehidupan berumah tangga
yang dibutuhkan sikap dan sifat kede-
wasaan.

2) Adanya perbedaan umur yang jauh an-
tara saudara yang satu dengan yag lain
akibat kebiasaan nenek moyang mem-
punyai banyak anak. Sehingga ketika
saudara-saudaranya menikah, dengan
sendirinya mereka mengurus keluarg-
anya sendiri-sendiri sehingga anak ke-
munjilan merasa kemunjilan (sendiri/
terkucil) tidak ada lagi saudara-saudara
yang memperhatikan.

3) Anak kemunjilan selalu mendapat harta
sisa-sisa karena semua harta telah di-
berikan kepada kakak-kakanya secara
herarki. Hal ini mengakibatkan anak ke-
munjilan mendapatkan harta lebih sedi-
kit serta tidak berharga, sehingga anak
kemunijilan menjadi kerantan-rantan.?

Dengan berbagai alasan di atas, maka
para leluhur masyarakat Banyuwangi men-
gadakan ritual perang bangkat atau ngosek

32 Kerantan-rantan dalam bahasa jawa adalah
nelongso sedangkan dalam bahasa Indonesia adalah
khawatir
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ponjen yang dalam setiap pelaksanaannya
mengandung makna filosofi yakni sebagai
sarana pemberian wejangan (nasehat)
dalam mencapai kebahagian rumah tangga
serta bentuk perhatian saudara-saudara
kepada saudara kemunjilan dalam hal ma-
teri dan psikologis (wejangan dengan ben-
tuk simbol-simbol sedang ngosek Ponjen
adalah bentuk perhatian keluarga.

Pandangan Masyarakat suku Osing

Banyuwangi  Terhadap Tradisi
Ngosek Ponjen atau Perang
Bangkat

Tradisi perang bangkat merupakan
salah satu adat istiadat yang masih dilestari-
kan oleh masyarakat suku Osing Kemiren,
bagi mereka tradisi tersebut mempunyai
nilai-nilai luhur dalam setiap prosesi yang
dijalankan. Secara umum masyarakat suku
Osing banyuwangi sepakat untuk meles-
tarikan, tanpa ada perbedaan pandangan
atau keterpaksaan. Menurut mereka, tra-
disi perang bangkat adalah adat istiadat
yang harus tetap dilestarikan dan dijaga
sebagai eksistensi nenek moyang.

Hal ini seperti dituturkan oleh bapak
Pak Slametselaku tetua adat desa Kemiren
merangkap sebagai modin didesa terse-
but.

Anane pelaksanaan Ponjenan ikau
dimulai reng zamane nenek moyang bengen,
teko nenek moyang sampe’ diuri-uri sampe’
saikai kerono ninggalaken seng wanai ono
sangsine ikau engko’ ya kediagau, biyen
ono’ uwong ceritane mbah-mbah biyen seng
ngosek Ponjen ikau ono sangsine moro-moro
loro seng marai — marai sampe’ rambute
gundul terus takon neng sesepuh deso jare
wong tuek kemiren di itung-itung ikai ditageh
Ponjen tapi mergo lalai mergo mokhal ke-
digau serto disaur mari ikau mbengen ka-
dung saiki wajib dilasaknano gawe lestarikno
adat.

Arti dalam bahasa Indonesia adalah :

Adanya pelaksanaan Ponjenan (tra-
disi perang bangkat) dimulai dari zaman
nenek moyang dulu, dari nenek moyang
sampai sampai karena meninggalkan tidak
berani ada sangsinya, dahulu ada orang

10

ceritanya mbah-mbah dulu yang tidak
melaksanakan ngosek Ponjen tiba-tiba
sakit tidak selesai-selesai sampai rambut-
nya botak selanjutnya bertanya ke sesepuh
desa katanya orang tua kemiren di hitung-
hitung ini diminta Ponjen tapi karena lupa
tapi setelah dilakukan sembuh. ltu tadi da-
hulu sekarang itu wajib dilaksanakan untuk
melestarikan adat.

Pelaksanaan Tradisi Ngosek Ponjen
!/ Perang Bangkat

Prosesi Tradisi Perang Bangkat

Pada dasarnya ritual pelaksanaan
tradisi perkawinan di Banyuwangi di-
awali dengan akad nikah sebagai pertan-
da syahnya perkawinan. Bagi masyarakat
suku Osing Banyuwangi, kewajiban seb-
agai masyarakat beragama lebih diutamak-
an, sedang adat perkawinan dilaksanakan
sesudah kewajiban pada agama dipenuhi.
Hal ini seperti dinyatakan oleh bapak Pak
Slamet selaku tetua adat di desa Kemiren-
Banyuwangi:

Kadung ngelaksanakno adat kawin
ikau kudu nikah solong, nikah ikau kewajiban
nang agamo’, Adat ikau nomor loro’ nikah
solong.kadung nang kemiren ikau agamo
karo adat mlaku bareng.”?

Menurut beliau perkawinan adalah
kewajiban kepada agama, sedangkan adat
perkawinan adalah kewajiban kepada le-
Juhur. Dalam melaksanaan adat perkaw-
inan, masyarakat harus mendahulukan ke-
wajiban kepada agama yakni menikah sesuai
dengan syarat syah dan rukun pernikahan.
Sedangkan kedudukan agama dan adapt is-
tiadat tidak bisa dilepaskan secara terpisah
akan tetapi mempunyai siklus keteraturan
yang telah disepakati bersama.

Seperti dalam tradisi Jawa pada um-
umnya, tradisi pemilihan hari juga dikenal
dalam adat istiadat masyarakat suku Osing
Banyuwangi tapi tidak menggunakan nogo
dino seperti kebanyakan orang Jawa.
Hari baik bagi mereka adalah selain hari
naas, hari naas tersebut yakni hari kema-
tian kedua orang tua atau kerabat dekat.

3 Pak Slamet, Wawancara (desa Kemiren,
02 April 2011)
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Pentingnya pemilihan hari didasarkan bah-
wa, perkawinan adalah hari bahagia yang
harus dilaksanakan pada hari-hari bahagia
pula. Waktu pelaksanaan akad nikah ada-
fah penentuan yang telah disepakati oleh
tetua adat dan orang tua calon mempelai
berdua, begitupun dengan waktu surub70
Ritual pelaksanaan tradisi perang bang-
kat ini, didapatkan peneliti dari hasil ob-
servasi secara langsung dengan mengikuti
jalannya upacara ritual pelaksanaan tradisi
perang bangkat di Kelurahan Panderejo
dan Singonegaran Kecamatan Banyuwangi
Kota pada tanggal 4 September 2004 dan
2 Maret 201 | di rumah bapak Mansur dan
Bapak Saelan, ketika mengadakan ritual
tradisi perang bangkat

untuk anak kemunjilannya. Namun
dalam memaparkan data tentang pelak-
sanaan tradisi perang bangkat ini, penulis
tidak hanya mengandalkan metode ob-
servasi saja, tetapi menggunakan metode
wawancara dengan tujuan jika ada sesuatu
yang kurang jelas bagi penulis bisa ditanya-
kan melalui proses tanya jawab.

Makna Simbol Dalam Tradisi Ngosek
Ponjen / Perang Bangkat

Disini akan diuraikan arti dan maksud
peras yang digunakan dalam ritual tradisi
perang bangkat yang peneliti dapatkan dari
hasil wawancara dengan Pak Slamet tetua
adat desa Kemiren yang biasa memimpin
upacara ritual tradisi perang bangkat:**

Pertama, Dua peras pikul, yang berisi
alat-alat pertanian yang dibuat serba ke-
cil seperti singkal, garu (teter), arit, pacul,
pengutik (mutik), dan dua ikat kayu bakar.
Pikul berasal dari kata kerja memikul, se-
dang alat-alat pertanian adalah benda yang
digunakan para petani untuk menggarap
sawah. Maksudnya bahwa, di dalam ke-
hidupan berumah tangga seorang suami
mempunyai kewajiban memikul tanggung
jawab memenuhi nafkah keluarga.

Kedua, Peras Suwun, yang berisi alat-
alat dapur yang dibuat semua serba kecil,
seperti; dandang, kukusan, wajan, sutil,

3 Pak Slamet, Wawancara (desa Kemiren,
20 April 201 1)
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erus, cuwek {layah), cantuk (uleg-uleg),
ereg, welasah, palungan, lompang (bebe-
kan dan lompang) beserta anak-anaknya.
Suwun dalam bahasa Osing berarti me-
minta dan menopang, sedangkan alat-alat
dapur adalah benda yang digunakan untuk
memasak. Maksudnya bahwa, seorang is-
tri mempunyai hak untuk meminta nafkah
dari suami, yang nantinya dipakai untuk
menopang kebutuhan rumah tangga.

Ketiga, Dua bantal dan kloso,
Mempunyai arti simbolis yakni hendaknya
hidup berumah tangga mempunyai papan
atau rumah untuk berteduh agar keluarga
terlindungi.

Keempat, Ayam yang sedang
mengeram lengkap dengan telur dan pe-
tarangannya, mempunyai makna simbolis
bahwa tujuan perkawinan adalah untuk
mendapatkan keturunan shaleh dan sha-
lihah. Jadi diharapkan agar kedua pen-
gantin segera mendapatkan keturunan
yang shaleh dan shalehah seperti tujuan
perkawinan.

Kelima, Kendi, makne iso ngundi-
ngundi, maksudnya bahwa, , suami istri
diharapkan bisa menghemat pembelajaan
dalam rumah tangga.

Keenam, Ramesan, berisi nasi leng-
kap dengan lauk pauk dan jajanan pasar,
mempunyai maksud agar rumah tangganya
dapat memenuhi pangan demi terwujud-
nya rumah tangga sejahtera.

Ketujuh, Rokok, rokok dalam bahasa
Osing adalah udud, ududo mene anget,
nyebuto meno inget, artinya dalam men-
jalani hidup manusia harus selalu berdzikir
mengingat Allah SWT sehingga terciptalah
rumah tangga yang berjiwa spiritual yang
diberkahi Allah SWT

Kedelapan, Banyu arum, mene rum-
ruman, dalam bahasa Osing Rum-ruman
adalah sayang-sayangan atau kasih men-
gasihi, sayang menyayangi. Artinya dalam
berumah tangga pasangan pengantin ha-
rus tetap menjaga suasana rumah tangga
yang saling kasih mengasihi dan sayang
menyayangi sehingga rumah tangga tetap
tentram.

Kesembilan, Watu, watu dalam ba-
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hasa Indonesia adalah batu, simbol terse-
but bermakna bahwa pasangan suami istri
harus teguh dalam memegang segala prin-
sip dalam berumah tangga, dan
Kesepuluh, Sapu, sapu adalah simbol
dari kebersamaan, mempunyai makna sim-
bolis bahwa dalam mengarungi kehidupan
berumah tangga pasangan pengantin harus
bersama-sama menjadi satu kesatuan tim
sehingga menjadi tim yang solid sehingga
mampu menjaga ketahanan keluarga.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari pembahasan penelitian ini di-
peroleh kesimpulan sebagai berikut:

Tentang proses terjadinya integrasi
antara ajaran Islam dan tradisi lokal yang
ada pada tradisi ngosek ponjen.

Tradisi ngosek ponjen atau perang
bangkat di Banyuwangi tidak terlepas dari
latar belakang sejarah nenek moyang, se-
jarah tradisi ini mengandung ajaran filosofi
para leluhur yang dikemas ke dalam se-
buah upacara yang sarat akan simbol-sim-
bol yang penuh makna atau ajaran kehidu-
pan berumah tangga. Dari sejarah inilah
masyarakat suku Osing mengetahui pent-
ingnya tradisi ini bagi kebahagiaan kehidu-
pan rumah tangga anak kemunjilan.

Tentang pelaksanaan ritual tradisi
ngosek ponjen atau perang bangkat.

Pada dasarnya ritual pelaksanaan
tradisi perkawinan di Banyuwangi diawali
dengan akad nikah sebagai pertanda sy-
ahnya perkawinan. Bagi masyarakat suku
Osing Banyuwangi, kewajiban sebagai ma-
syarakat beragama lebih diutamakan, se-
dang adat perkawinan dilaksanakan sesu-
dah kewajiban pada agama dipenuhi.

Pelaksanaan prosesi tradisi ngosek
ponjen atau perang bangkat ini sangat
sederhana, setelah hari surub ditentukan,
para kedua anggota keluarga pengantin
musyawarah untuk menentukan tempat
pelaksanaan ritual tradisi perang bangkat
dilaksanakan dan dimana kedua pengantin
dipaes (dirias). Hal ini disebabkan, sebe-
lum prosesi perang bangkat dilaksanakan,
kedua pengantin akan diarak dari tempat
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paes ke tempat ritual tradisi tersebut di-
laksanakan.

Tentang makna apa saja yang terkan-
dung dalam simbol peras-peras ( sesajen-
sesajen) pada ritual tradisi ngosek ponjen.

Di dalam melaksanakan pros-
esi ngosek ponjen atau perang bangkat,
masyarakat suku Osing Banyuwangi ha-
rus menyediakan bermacam-macam per-
lengkapan yang diistilahkan oleh mereka
dengan peras { sesajen ). Peras ini se-
cara simbolis masing-masing mempunyai
makna dan tujuan tertentu yang berupa
nasehat-nasehat dari nenek moyang yang
tersirat dalam setiap simbol-simbol terse-
but. Masyarakat suku Osing menengarai
adanya sebuah implikasi simbol-simbol
dalam tradisi tersebut dengan keharmon-
isan dalam rumah tangga mereka, karena
di dalam simbol-simbol tersebut terdapat
sebuah ajaran dalam mengarungi kehidu-
pan berumah tangga.
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